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Sarjana, Universitas Muhammadiyah berpotensi digunakan secara tidak rasional. Untuk itu perlu dilakukan evaluasi
Gombong, Kebumen penggunaan antibiotik pada kasus ISK di RSUD Dr. Soedirman Kebumen
Encd(grzgs%ﬂ?:sg author menggunakan metode ATC/DDD. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
Email: : yoen aji@yahoo.co.id.com penggunaan antibiotik ISK pada pasien dewasa rawat inap di RSUD Dr. Soedirman

Kebumen dengan metode ATC/DDD selama tahun 2016-2020. Penelitian ini berupa
penelitian observasional dengan desain penelitian Cross Sectional melalui
pengambilan data rekam medis pasien. Seluruh pasien rawat inap dewasa dengan
ISK yang menerima antibiotic diikutkan dalam penelitian dan antibiotic yang
digunakan dihitung kuantitasnya menggunakan metode ATC/DDD. Hasil penelitian
menunjukkan sebanyak 64 pasien dengan ISK mendapatkan terapi antibiotik selama
tahun 2106-2020. Ada tiga macam antibiotik yang digunakan yaitu ceftriaxon
sebanyak 33,85 DDD/100 Patient-days, ciprofloxacin 15,59 DDD/100 Patient-
days, cefixim 6,21 DDD/100 Patient-days. Total antibiotic yang digunakan pada
pasien ISK selama tahun 2016-2020 sebanyak 55,56 DDD/100 Patient-days.
Dengan menggunakan metode ATC/DDD, antibiotik terbanyak yang digunakan
pasien rawat inap dewasa dengan ISK di RSUD Dr. Soedirman Kebumen tahun
2016-2020 berturut-turut adalah ceftriaxon, ciprofloxacin, dan cefixim.
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ABSTRACT

Background. The incidence of urinary tract infection (UTI) in Dr. Sudirman Public
Hospital Kebumen quite varied from year to year. Several previous studies have
shown that the use of antibiotics in UTI had a high DDD value and potential to be
used irrationally. For this reason, it is necessary to evaluate the use of antibiotics in
cases of UTI in Dr. Sudirman Public Hospital Kebumen using the ATC/DDD
method. This study aimed to evaluate the use of antibiotics in UTI for adult
hospitalized patients at Dr. Sudirman Public Hospital Kebumen with the ATC/DDD
method during 2016-2020. This research was an observational study with a cross
sectional research design through data collection of patients' medical records. All
adult inpatients with UTI who received antibiotics were included in the study and
the antibiotics used were quantified using the ATC/DDD method. The results
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showed that 64 patients with UTI received antibiotic therapy during 2106-2020.
There are three kinds of antibiotics used, namely ceftriaxone 33.85 DDD/100
patient-days, ciprofloxacin 15.59 DDD/100 patient-days, and cefixime 6.21
DDD/100 patient-days. The total antibiotics used in UTI inpatients during 2016-
2020 were 55.56 DDD/100 patient-days. Using the ATC/DDD method, the most
antibiotics used by adult inpatients with UTI in Dr. Sudirman Public Hospital,
Kebumen during 2016-2020 were ceftriaxone, ciprofloxacin, and cefixime,
respectively.

Key words: antibiotics, ATC /DDD methods, urinary tract infections

1. PENDAHULUAN

Penyakit infeksi di Indonesia masih termasuk dalam peringkat sepuluh penyakit terbanyak. Bakteri adalah salah
satu organisme patogen yang dinilai paling banyak menyebabkan infeksi dan terapi pengobatannya diberikan obat
antibiotika (Rachmawati et al., 2020). Antibotik adalah zat yang dihasilkan oleh suatu mikroba, terutama fungi yang
dapat menghambat atau dapat membasmi mikroba jenis lain. Infeksi saluran kemih (ISK) merupakan infeksi yang
sering terjadi di sepanjang jalan saluran kemih, salah satunya organ ginjal dikarenakan adanya suatu mikroorganisme
(Harmilah, 2020). Pengobatan menggunakan antibiotika menjadi pertimbangan terapi pengobatan ISK. Antibiotik
yang digunakan pada ISK berdasarkan Guideline on Urological Infections 2015 meliputi fosfomycin trometamo,
nitrofurantion macrocrystal, pivmecillinam, ciprofloxacin, levofloxacin, ofloxacin, cefadroxil, cefpodoxime proxetil,
ceftibuten dan TMP-SMX (Trimethoprime dan Sulfamethoxazole), pada sistitis, serta ciprofloxacin, levofloxacin dan
TMP-SMX pada piolenefritis (IAUI, 2015).

Banyak praktisi Kesehatan dan masyarakat yang menggunakan antibiotika secara kurang bijak, yang dapat
memicu terjadinya resistensi. Dari data WHO tahun 2014 menunjukkan bahwa sebanyak 90% antibiotik
flouroquinolon digunakan diseluruh dunia untuk mengobati infeksi bakteri E. coli dan 50% diantaranya telah
mengalami resistensi terhadap antibiotik tersebut. Penggunaan antibotik pada ISK harus rasional dan tepat, karena
jika penggunaan tidak tepat dapat menimbulkan resistensi, meningkatnya morbiditas, meningkatnya biaya pengobatan
serta dapat menyebabkan kematian (IAUI, 2015).

Evaluasi penggunaan antibiotik dapat dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. Salah satu metode yang
direkomendasikan oleh WHO untuk mengevaluasi penggunaan obat secara kuantitatif adalah metode ATC/DDD
(Anatomical Therapeutic Chemical/ Defined Daily Doses). Defined Daily Dose (DDD) adalah asumsi dosis rata-rata
per hari penggunaan antibiotik untuk indikasi tertentu pada orang dewasa, sementara klasifikasi ATC (Anatomical
Therapeutic Chemical) merupakan suatu sistem yang mengelompokan zat aktif yang sesuai dengan tempat aksinya.
ATC/DDD merupakan suatu sistem pengukuran DDD yang terhubung dengan kode ATC (Masito, 2019).

Evaluasi penggunan obat antibiotik pada ISK di RSUD Dr. Sudirman Kebumen, perlu dilakukan sebagai langkah
awal untuk menilai ketepatan penggunaan antibiotik ISK di rumah sakit tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
melihat gambaran penggunaan antibiotik serta menghitung DDD/100 patient-days antibiotika ISK yang digunakan
pada pasien dewasa rawat inap di RSUD Dr. Soedirman Kebumen periode 2016-2020. Manfaat dari penelitian ini
adalah untuk menjadi dasar bagi penelitian lebih lanjut terkait kualitas penggunaan antibiotika pada pasien I1SK.
Penelitian ini telah mendapat persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian Stikes Muhammadiyah Gombong dengan
nomor 123.6/11.3.AU/F/KEPK/IX/2021.

2. METODE
Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan mengunakan desain penelitian Cross Sectional melalui
pengambilan data rekam medis pasien. Data yang digunakan adalah data antibiotik yang digunakan oleh seluruh
pasien yang memenuhi kriteria inklusi, yaitu pasien dewasa rawat inap dengan diagnosa ISK tanpa komplikasi dan
menerima terapi antibiotik yang memiliki kode ATC, selama tahun 2016-2020. Antibiotik yang diterima pasien rawat
inap dihitung DDD per 100 patient-days, menggunakan rumus:

Kuantitas penggunaan x Kekuatan

DDD

DDD per 100 hari rawat = Total DDD x 100

Total Hari Rawat

Penggunaan obat dalam DDD =
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian yang telah dilakukan di RSUD Dr. Soedirman Kebumen menunjukkan pada tahun 2016-2020
terdapat 64 (Tabel 1.) kasus pasien rawat inap dengan diagnose ISK tanpa komplikasi dan menerima terapi antibiotik.
Karakteristik pasien yang memenuhi kriteria inklusi, tercantum pada Tabel 1.

Tabel 1. Jumlah pasien berdasarkan umur dan jenis kelamin

Umur (tahun) Perempuan Laki-laki ~ Jumlah Presentase
31-35 4 0 4 5%
36-40 8 4 12 17 %
41-45 8 5 13 23 %
46-50 8 3 11 14 %
51-55 7 0 7 10 %
56-60 10 7 17 31%

Total 45 19 64 100 %

Antibiotik yang digunakan sebagai terapi pada pasien rawat inap dengan ISK di RSUD Dr. Sudirman Kebumen
selama tahun 2016-2020 meliputi golongan sefalosporin generasi ketiga yaitu ceftriaksone injeksi dan cefixime tablet,
serta golongan kuinolon yaitu ciprofloksasin dalam bentuk sediaan injeksi dan tablet (Tabel 2.). Terapi penggunaan
antibiotik tersebut sudah sesuai dengan panduan pengobatan tatalaksana ISK dalam buku Pharmacoterapy Handbook
yaitu antibiotik pilihan untuk terapi ISK meliputi antibiotik golongan fluoroquinolon (ciprofloxacin, levofloxacin),
golongan sefalosporin (ceftriaxon dan cefixim), dan golongan penisilin (Barbara, 2017). Tabel 2 menunjukkan
golongan antibiotik dan rute pemberian obat yang digunakan pada pasien rawat inap dengan ISK di RSUD Dr.
Soedirman Kebumen.

Tabel 2.Jenis dan rute pemberian antibiotik

No Nama Antibiotik Golongan Rute

1. Ceftriaxon injeksi Sefalosporin Parenteral
generasi 11

2. Ciprofloxacin Kuinolon Parenteral

3. Cefixim Sefalosporin Oral
generasi 11

4. Ciprofloxacin Kuinolon Oral

Sebagian besar pasien (52%) menerima terapi antibiotik ceftriaksone dengan jumlah hari rawat (Length of
Stay/LOS) mencapai 150 hari (Tabel 3.). Tabel 3 menunjukkan jumlah pasien serta jumlah hari rawat (LOS) pasien
rawat inap dengan diagnosa ISK yang menerima masing-masing antibiotik di RSUD Dr. Soedirman Kebumen selama

tahun 2016-2020.

Tabel 3. Tabel Jumlah Pasien dan Presentase Antibiotik

No Nama Antibiotik Jumlah Presentase Length of
Pasien Stay (LOS)

1. Ceftriaxon injeksi 33 52% 150 hari

2. Ciprofloxacin P+O 25 39% 142 hari

3. Cefixim 6 9% 30 hari

64 100 % 322 hari
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Selanjutnya dihitung kuantitas penggunaan antibiotik pada pasien dengan ISK di RSUD Dr. Sudirman Kebumen
dengan menghitung nilai DDD/100 Patient-days. Satuan penggunaan antibiotik menggunakan system nilai
ATC/DDD lebih direkomendasikan oleh WHO karena memungkinkan untuk melakukan perbandingan penggunaan
obat antar negara secara internasional. Antibiotik yang digunakan dicari terlebih dahulu kode ATC dan nilai DDD
yang ditetapkan oleh WHO, seperti yang tercantum dalam laman http://www.whocc.no (whocc-index atc/ddd).
Kemudian dengan menggunakan rumus perhitungan DDD, dihitung kuantitas penggunaan masing-masing antibiotik
dalam DDD. Untuk pasien rawat inap, kuantitas penggunaan dilihat dari jumlah DDD per 100 patient-days. Tabel 4
berikut menunjukkan kuantitas penggunaan antibiotik dalam DDD/100 patient-days pada pasien dengan ISK yang
dirawat di RSUD Dr. Sudirman Kebumen selama tahun 2016-2020.

Tabel 4. Penggunaan antibiotik dalam DDD/100 Patient-Days pada pasien rawat inap dengan ISK di RSUD
Dr. Sudirman Kebumen tahun 2016-2020

Antibiotik Kode ATC Rute Total DDD Total DDD/100
Penggunaan WHO LOS Patient-days
(gram) (gram) (hari)

Seftriaxon J01DD04 P 218 2 322 33,85

Ciprofloxacin JO1IMAOQ2 P+ 0O 50,2 1 322 15,59

Cefixim J01DD08 o] 8 0,4 322 6,21

Jumlah 55,56

Metode DDD/ 100 patient-days dapat menghitung banyaknya penggunaan antibiotik yang digunakan pada
pasien rawat inap di rumah sakit secara lebih akurat dan dapat diperbandingkan antar institusi bahkan negara. Semakin
kecil kuantitas terapi antibiotik yang digunakan berarti menunjukkan dokter lebih selektif dalam menggunakan
antibiotik sehingga lebih mendekati prinsip penggunaan antibiotik yang bijak (Fauziyah, 2019). Semakin besar nilai
DDD/ 100 patient-days semakin besar juga tingkat penggunaan antibiotik (Dewi, 2021). Hasil penelitian
menunjukkan antibiotik ceftriaksone merupakan antibiotik dengan nilai DDD/100 patient-days tertinggi yaitu 33,85,
diikuti ciprofloksasin dengan nilai DDD/100 patient-days 15,59 serta cefixime dengan nilai DDD/100 patient-days
sebesar 6,21 (Tabel 4.). Hal ini menunjukkan bahwa selama tahun 2016-2020, dalam setiap 100 hari rawat, terdapat
penggunaan ceftriaksone sebanyak 33,85 DDD (dosis harian ceftriaksone 2 gram). Total penggunaan antibiotik untuk
terapi ISK di RSUD Dr. Sudirman sebanyak 55,56 DDD/100 patient-days.

Nilai tersebut lebih rendah jika dibandingkan dengan penelitian yang telah dilakukan pada tahun 2012 di RS X
Jepara pada pasien ISK rawat inap dengan nilai DDD antibiotik sebesar 100,61 DDD/100 patient-days dengan
antibiotik oral paling tinggi adalah ciprofloxacin tablet 34,94 DDD/100 patient-days dan antibiotik parenteral paling
tinggi antibiotik amoxicillin injeksi 25,88 DDD/100 Patient-days (Wisa Khoirun Nisa, 2012).

. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah terapi antibiotika yang digunakan oleh pasien dengan ISK yang dirawat di
RSUD Dr. Soedirman Kebumen tahun 2016-2020 sebanyak tiga macam vyaitu ceftriaxone, ciprofloxacin, dan
cefixime. DDD/ 100 patient-days ceftriaxone sebesar 33,85. DDD/ 100 patient-days, ciprofloxacin 15.59 DDD/100
patient-days, cefixime sebesar 6.21. DDD/ 100 patient-days. Total antibiotika keselurahan yang digunakan sebesar
55.56 DDD/100 patient-day. Penelitian ini juga memiliki saran yakni metode ATC/DDD perlu dilakukan penelitian
secara berkala pertahun untuk melihat perkembangan penggunaan antibiotik di RSUD Dr. Soedirman Kebumen,
sehingga dapat memberikan manfaat dalam meningkatan penggunaan antibiotik secara rasional untuk mengontrol
resistensi antibiotik.
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